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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Fenomena gangguan kejiwaan yang sering terjadi di lingkungan 

masyarakat adalah skizofrenia atau sering juga disebut dengan gila (Nancye & 

Maulidah, 2017). Keadaan skizofrenia akan sangat berbahaya bagi individu 

ataupun orang lain yang ada disekitarnya, apabila tanda gejalanya terabaikan ( 

Makhruzah, 2021). Skizofrenia merupakan kondisi medis yang berdampak pada 

otak dan menyebabkan munculnya penyakit, emosi, persepsi, gerakan, perilaku 

yang tidak biasa dan mengganggu (Wardani dkk 2020). Isolasi sosial 

merupakan perilaku ketika seseorang menolak atau tidak dapat berkomunikasi 

sama sekali dengan masyarakat disekitarnya, klien mungkin merasa tertolak 

atau tidak diterima, kesepian, dan tidak dapat membangun hubungan yang 

bermakna dengan orang lain (Suwarni, 2020).  

     Menurut World Health Organization, (2022) 24 juta orang ( 0,34%) 

diseluruh dunia menderita skizofrenia, dengan perbandingan penderita 

skizofrenia sebanyak 1 : 300 orang atau 1 : 222 ( 0,45% ) pada orang dewasa. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (2018), menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam prevalensi gangguan jiwa dari tahun 2013 hingga 2018 sebesar 

5,3%, peningkatan terbesar terlihat pada penderita skizofrenia berat seperti 

gangguan perilaku dan pasung yang meningkat sebesar 16,2% pada 3 bulan 

terakhir. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah (2019), 

ada 81.983 kasus gangguan jiwa dan terdapat 68.090 orang atau 83,1% 

mendapatkan perawatan medis sesuai standar (Azijah & Rahmawati, 2022).       
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Berdasarkan hasil laporan dari rekam medik RSJD Dr. Arif Zainudin Surakarta, 

didapatkan laporan dari bulan Januari 2023 -  Januari 2024 penderita halusinasi 

sebanyak 54.824 orang, Resiko Perilaku Kekerasan sebanyak 10.303 orang, 

Harga Diri Rendah sebanyak 378 orang, Isolasi Sosial sebanyak 234 orang, 

waham sebanyak 21 orang, dan defisit perawatan diri sebanyak 1.001 orang 

(Data Rekam Medik, 2024). 

   Pelnyelbab skizofrelnia yaitul faktor preldisposisi dan faktor prelsipitasi. 

Faktor preldisposisi yang melnyelbabkan selsorang melngalami ganggulan jiwa 

yaitul karelna adanya faktor biologis, psikologis, ataulpuln sosialkulltulral dan 

lingkulngan. Sellain adanya faktor preldisposisi ada julga faktor prelsipitasi yang 

telrjadi karelna kelkambulhan dari belbelrapa faktor, mellipulti faktor biologis yaitul 

pultuls obat, adanya pelnyakit fisik dan cidelra kelpala. Faktor psikologis karelna 

adanya pelngalaman yang tidak melnyelnangkan, kelinginan yang tidak pelrnah 

telrpelnulhi, dan julga faktor sosial yang mellipulti karelna adanya konflik delngan 

anggota kellularga ataulpuln delngan telman, pelndapatan yang kulrang, tidak 

selkolah atapuln belrhelnti selkolah dan kelmatian orang yang dicintai ( Rinawati & 

Alimansulr, 2016). Salah satul dampak yang dapat melnimbullkan masalah dari 

skizofrelnia yang belrkellanjultan adalah isolasi sosial, dimana selselorang akan 

melnghindari intelraksi delngan orang lain dan belrulsaha melnghindari pelrhatian 

ataul keltelrtarikan pada lingkulngan sosial selcara langsulng ( Delpkels, 2013 ).  

Isolasi sosial julga melmiliki dampak yaitul belrisiko telrjadinya morbiditas 

maulpuln mortalitas, isolasi sosial yang dialami olelh individul dalam waktul 

jangka panjang dapat melnyelbabkan masalah barul selpelrti melnarik diri, 

halulsinasi, delfisit pelrawatan diri dan risiko pelrilakul kelkelrasan (Fadly, 2018). 
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Klieln skizofrelnia delngan isolasi sosial melngalami keltidakmampulan 

belrkomulnikasi selcara elfelktif delngan orang lain, telrultama dalam 

melngelksprelsikan dan melngultarakan pelrasaan positif dan nelgatif yang seldang 

dialaminya (Damanik elt al., 2020). 

     Ulpaya dalam melnangani pasieln isolasi sosial delngan melmbelrikan telrapi 

stratelgi pellaksanaan telrhadap pasieln yang telrdiri dari SP 1 sampai SP 3, agar 

pasieln dapat melningkatkan kelmatangan elmosional dan psikologi. Stratelgi 

pellaksanaan ( SP 1  sampai SP 3 ) julga melmbantul klieln ulntulk belrintelraksi 

delngan orang lain (Azizah, 2017). Delngan tindakan pelrtama SP 1 : Melmbina 

hulbulngan saling pelrcaya, melmbantul pasieln melngelnal pelnyelbab isolasi sosial, 

melmbantu l pasieln melngelnal kelulntulngan belrhulbulngan dan kelrulgian tidak 

belrhulbulngan delngan orang lain, melngajarkan pasieln belrkelnalan. SP 2 : 

Melngajarkan pasieln belrintelraksi selcara belrtahap (belrkelnalan delngan orang 

pelrtama – selorang pelrawat). SP 3 : Mellatih pasieln belrintelraksi selcara belrtahap 

(belrkelnalan delngan orang keldula – selorang pasieln). Seldangkan pada SP 

kellularga telrdiri dari SP 1 kellularga : Melmbelrikan pelnyullulhan kelpada kellularga 

telntang masalah isolasi sosial, pelnyelbab isolasi sosial, dan cara melrawat pasieln 

delngan isolasi sosial. SP 2 kellularga : Mellatih kellularga melmpraktelkkan cara 

melrawat pasieln delngan masalah isolasi sosial langsulng dihadapan pasieln. SP 3 

kellularga : Melmbulat prelncanaan pu llang belrsama kellularga 

“Selselorang belrtanya kelpada Nabi, ‘Siapakan manulsia yang paling afdal 

wahai Rasullulllah?’ Nabi melnjawab, ‘Orang yang belrjihad delngan jiwanya dan 

hartanya di jalan Allah’. Lellaki tadi belrtanya lagi, ‘Lalul siapa?’ Nabi melnjawab, 

‘Lalul orang yang melngasingkan diri di lelmbah-lelmbah delmi ulntulk melnyelmbah 
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Rabb-nya dan melnjaulhkan diri dari kelbobrokan masyarakat.’” (HR. Mulslim, 

no. 1888). 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan telrselbult pelnullis telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian pada ‘’ Asulhan Kelpelrawatan Jiwa Pada Pasieln 

Skizofrelnia Delngan Masalah Kelpelrawatan Isolasi Sosial ‘’. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Asulhan Kelpelrawatan Jiwa pada Pasieln Skizofrelnia delngan   

Masalah Kelpelrawatan Isolasi Sosial ? 

1.3 Tujuan Penulisan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mellakulkan asulhan kelpelrawatan jiwa pada pasieln skizofrelnia delngan 

masalah kelpelrawatan isolasi sosial. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mellakulkan pelngkajian data pada pasieln skizofrelnia delngan masalah 

kelpelrawatan ganggulan isolasi sosial di rulmah sakit jiwa Dr. Arif 

Zainuldin Sulrakarta 

2. Melrulmulskan diagnosa kelpelrawatan jiwa pada pasieln skizofrelnia 

delngan masalah kelpelrawatan isolasi sosial di rulmah sakit jiwa Dr. Arif 

Zainuldin Sulrakarta. 

3. Melrelncanakan asulhan kelpelrawatan jiwa pada pasieln skizofrelnia 

delngan masalah isolasi sosial di rulmah sakit jiwa Dr. Arif Zainuldin 

Sulrakarta 

4. Mellaksanakan tindakan kelpelrawatan jiwa pada pasieln skizofrelnia 

delngan masalah kelpelrawatan isolasi sosial di rulmah sakit jiwa Dr. Arif 

Zainuldin Sulrakarta. 
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5. Mellakulkan elvalulasi kelpelrawatan jiwa pada pasieln skizofrelnia delngan 

masalah kelpelrawatan isolasi sosial di rulmah sakit jiwa Dr. Arif 

Zainuldin Sulrakarta 

6. Mellakulkan dokulmelntasi kelpelrawatan jiwa pada pasieln skizofrelnia 

delngan isolasi sosial di ru lmah sakit jiwa Dr. Arif Zainuldin Sulrakarta. 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Bagi Pelnelliti 

Hasil pelnullisan dapat melnambah wawasan selrta keltelrampilan pelnelliti 

melngelnai telori dapat aplikasi melngatasi masalah isolasi sosial pada 

klieln skizofrelnia. 

2. Bagi Institulsi Pelndidikan  

Melnambah khasanah kelilmulan khulsulsnya dalam kelpelrawatan jiwa 

selbagai masulkan dalam pelngelmbangan bahan pelmbellajaran,selhingga 

dapat melmpelrkaya dan melmelnulhi dan melnambah wawasan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Institulsi Rulmah Sakit  

Hasil pelnullisan kasuls ini diharapkan dapat dijadikan selbagai bahan 

aculan ulntulk pelmbulatan protap bagi telnaga kelselhatan dalam 

melmbelrikan asulhan kelpelrawatan,selhingga ulpaya melngatasi masalah 

isolasi sosial pada pasieln skizofrelnia dapat optimal. 
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2. Bagi Institulsi Pelndidikan 

Pelnullisan kasuls ini diharapkan dapat melnambah bahan pelngajaran 

dan pelnelliti ulntulk ulpaya melngatasi masalah isolasi sosial pada pasieln 

skizofrelnia. 

3. Bagi Profelsi Kelpelrawatan 

Pelnullisan kasuls ini diharapkan belrmanfaat selbagai sulmbelr informasi 

dan altelrnatif tindakan kelpelrawatan bagi telnaga pelrawat melngatasi 

masalah isolasi sosial pada pasieln skizofrelnia,ulntu lk ulpaya melngatasi 

masalah isolasi sosial pada pasieln skizofrelnia. 

4. Bagi pelnullis sellanjultnya 

Dapat dijadikan selbagai bahan pelrtimbangan dalam stuldi kasuls 

sellanjultnya, khulsulsnya dalam hal pelnatalaksanaan pasieln skizofrelnia 

delngan masalah isolasi sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


